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ABSTRAK

Bank Perkreditan Rakyat Artha Margahayu merupakan lembaga keuangan mikro yang memiliki
peran penting dalam pemberian layanan perbankan kepada masyarakat di daerah-daerah yang
belum terjangkau oleh bank-bank besar. Meskipun demikian, BPR Artha Margahayu menghadapi
beberapa permasalahan dalam implementasi sistem informasi dan teknologi informasi (SI/TI)
yang optimal, termasuk kurangnya integrasi SI/TI, penggunaan teknologi komputerisasi yang
belum merata, serta ketiadaan layanan mobile banking dan internet banking yang menyebabkan
proses bisnis yang kurang efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini meerancangan Enteprise
Architecture dengan metode TOGAF ADM yang terdiri dari tahapan Preliminary, Architecture
Vision, Architecture Business, Architecture System Information, dan Architecture Technology. Hasil
dari penelitian ini adalah rancangan Enterprise Architecture yang mengintegrasikan SI/TI dengan
proses bisnis, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis di BPR Artha
Margahayu.
Kata Kunci: enterprise architecture, sistem informasi, teknologi informasi, TOGAF ADM
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ABSTRACT

The Artha Margahayu Rural Bank (BPR Artha Margahayu) is a microfinance institution that plays
a crucial role in providing banking services to communities in areas not reached by major banks.
However, BPR Artha Margahayu faces several challenges in implementing an optimal information
system and information technology (IS/IT) framework, including a lack of IS/IT integration, uneven
use of computerization technology, and the absence of mobile banking and internet banking
services, leading to less effective and efficient business processes. This study aims to design an
Enterprise Architecture using the TOGAF ADM method, which includes the stages of Preliminary,
Architecture Vision, Business Architecture, Information System Architecture, and Technology
Architecture. The result of this study is an Enterprise Architecture design that integrates IS/IT with
business processes, thereby enhancing the effectiveness and efficiency of business processes at BPR
Artha Margahayu.
Keywords: enterprise architecture, information system, information technology, TOGAF ADM
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Artha Margahayu merupakan lembaga

keuangan yang berperan dalam pemberian layanan perbankan kepada masyarakat
dalam bentuk layanan simpanan dan kredit. Sebagai lembaga keuangan yang mem-
berikan layanan simpanan dan kredit kepada nasabah, BPR Artha diharapkan mam-
pu menyediakan layanan yang cepat dan efisien. Implementasi Sistem Informasi
dan Teknologi Informasi (SI/TI) di BPR Artha Margahayu merupakan sarana untuk
memenuhi harapan tersebut. Namun, dalam penerapannya, terdapat permasalahan
dalam implementasi SI/TI yang belum optimal di BPR Artha Margahayu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dilihat pada Lampiran A
dan Lampiran B, permasalahan utama yang ada di BPR Artha Margahayu adalah
kurangnya integrasi SI/TI. Sistem yang digunakan saat ini belum diimplemen-
tasikan secara merata dan tidak terhubung dengan baik antara setiap aspek yang
ada di BPR Artha Margahayu, sehingga menyebabkan hambatan dalam alur infor-
masi. Selain itu, hal ini juga mengakibatkan ketidakefisienan dalam operasional
sehari-hari di BPR Artha Margahayu. Pada umumnya, yang menyebabkan tidak
terciptanya integrasi SI/TI di dalam sebuah lembaga atau perusahaan adalah karena
seringkali perusahaan tersebut memisahkan kebutuhan teknologi informasi dengan
strategi bisnis (Gellweiler, 2017). Faktor tersebut juga terjadi di BPR Artha Marga-
hayu.

Penggunaan SI/TI yang belum merata juga berdampak pada kemampuan
BPR Artha Margahayu dalam hal pelayanan nasabah. Nasabah BPR Artha Mar-
gahayu diharuskan untuk mendatangi kantor BPR Artha Margahayu secara lang-
sung untuk melakukan berbagai transaksi. Hal tersebut tentu kurang efisien dan
menyulitkan nasabah, terutama bagi nasabah yang bertempat tinggal jauh dari kan-
tor BPR Artha Margahayu. Oleh karena itu, layanan perbankan yang cepat dan
mudah diakses seperti internet banking dan mobile banking menjadi tuntutan yang
tidak bisa diabaikan, terutama di era digital sekarang ini.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan perencanaan strategis
pada BPR Artha Margahayu. Perencanaan strategis ini berperan dalam menye-
laraskan antara kebutuhan bisnis dan strategi SI/TI (Idhom, Alit, dan Via, 2018).
Pendekatan perencanaan strategis yang digunakan adalah perancangan Enterprise
Architecture (EA). Perancangan Enterprise Architecture dapat menerapkan dan me-
manfaatkan penggunaan teknologi informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kebu-



tuhan proses bisnis BPR Artha Margahayu demi mendukung tercapainya tujuan
BPR Artha Margahayu (Husain, Andono, dan Soeleman, 2017).

Dalam perancangan Enterprise Architecture ini, kerangka kerja yang digu-
nakan adalah kerangka kerja The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
dengan metode Architecture Development Method (ADM). TOGAF ADM digu-
nakan sebagai kerangka kerja karena TOGAF ADM memiliki struktur yang sistem-
atis dan tahapan yang lengkap (Eskaluspita dan Sumitra, 2020). Setiap tahapan di
dalam TOGAF ADM dirancang untuk memastikan bahwa semua aspek arsitektur
perusahaan diperhatikan dan diintegrasikan dengan baik.

Melalui perancangan Enterprise Architecture menggunakan TOGAF ADM,
dihasilkan sebuah rancangan Enterprise Architecture yang mencakup arsitektur visi,
arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi. Ran-
cangan tersebut diharapkan dapat mengintegrasikan SI/TI dan proses bisnis yang a-
da di BPR Artha Margahayu, sehingga tercipta proses bisnis yang efektif dan efisien
di BPR Artha Margahayu. Rancangan tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi operasional serta kualitas layanan kepada nasabah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian yang akan di-
lakukan adalah perancangan Enterprise Architecture menggunakan TOGAF ADM
dengan judul penelitian “Perancangan Enterprise Architecture Menggunakan TO-
GAF ADM pada BPR Artha Margahayu.”

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan adalah bagaimana perancangan Enterprise Architecture pada BPR Artha
Margahayu menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM”.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah:

1. Data penelitian diambil dari BPR Artha Margahayu di Pekanbaru.
2. Penelitian ini menggunakan kerangka kerja The Open Group Framework

(TOGAF) dan metode pengembangan arsitektur Architecture Development
Method (ADM).

3. Penelitian ini meliputi fase preliminary, arsitektur visi, arsitektur bisnis, ar-
sitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi. Penelitian ini tidak mem-
bahas fase tata kelola peluang dan solusi, perencanaan migrasi, implemen-
tasi, dan kelola perubahan arsitektur.

4. Penelitian ini menggunakan tools Value chain, Stakholder Map Matrix, U-
nified Modeling Language sebagai alat bantu untuk menggambarkan model
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arsitektur.

1.4 Tujuan
Tujuan Tugas Akhir ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi proses bisnis pada BPR Artha Margahayu.
2. Untuk merancang enterprise architecture di BPR Artha Margahayu yang

terdiri dari data, aplikasi dan teknologi.

1.5 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah:

1. Dapat memberikan rancangan arsitektur SI/TI yang terintegrasi pada proses
bisnis BPR Artha Margahayu agar terciptanya proses bisnis yang efektif dan
efisien.

2. Dapat meningkatkan pelayanan kepada nasabah dan meningkatkan kualitas
dan daya saing BPR Artha Margahayu.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB ini berisi tentang: (1) Latar Belakang Masalah; (2) Rumusan Masalah;

(3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sistematika Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB ini berisi tentang: (1) Konsep Enteprise Architecture; (2) TOGAF; (3)

ADM;(4) Tools Perancangan Enterprise Architecture; (5) Tinjauan Umum Organ-
isasi.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB ini berisi tentang: (1) Alur Penelitian; (2) Langkah-langkah metodolo-

gi penelitian; (3) Tahap Analisis; (4) Tahap Perancangan Enterprise Architecture;
(5) Tahap Dokumentasi.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB ini berisi tentang: (1) Analisa kondisi saat ini; (2) Identifikasi masalah

dan Solusi; (3) Perancangan Enterprise Architecture.
BAB 5. PENUTUP
BAB ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 merupakan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan terkait

dengan pembahasan perancangan Enterprise Architecture menggunakan kerangka
kerja TOGAF ADM. Penelitian tersebut digunakan sebagai referensi pengerjaan
Tugas Akhir ini, khususnya dalam merancang Enterprise Architecture dan peng-
gunaan kerangka kerja TOGAF ADM. Selain itu juga digunakan sebagai referen-
si dalam membantu peneliti memahami penggunaan tools Enterprise Architecture
yang akan digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Hasil
1 Perancangan Enterprise Ar-

chitecture UNIPAS Morotai
Menggunakan TOGAF AD-
M oleh (Thaib dan Emanuel,
2020).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode TOGAF ADM sebagai tools untuk mer-
ancang Enterprise Architecture pada Universitas
Pasifik (UNIPAS) dengan menghasilkan rancangan
model arsitektur sebagaimana visi dan misi organ-
isasi.

2 Perancangan Enterprise Archi-
tecture Menggunakan Metode
TOGAF ADM (Studi Kasus
pada PT RMM) oleh (Afif,
2017).

Penelitian ini menghasilkan perancangan Enter-
prise Architecture yang memberikan gambaran
teknologi informasi yang akan dibangun pada PT.
RMM dengan harapan dapat memberikan efisien-
si dan sebagai acuan dalam mengembangkan TI di
masa yang akan datang

3 Perancangan Enterprise Archi-
tecture Menggunakan TOGAF
ADM Versi 9 (Studi kasus:
Bimbel Salemba Group) ole-
h (Rizky, Fitroh, dan Firman-
syah, 2017).

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja TO-
GAF dengan metode ADM untuk membuat peren-
canaan Enterprise Architecture. Perencanaan
Enterprise Architecture berupa blue print dar-
iarchitecture utama pada TOGAF, yaitu business
architecture, architecture data, architecture appli-
cation, dan architecture technology.

4 Perancangan Enterprise Archi-
tecture Sistem Informasi pa-
da Koperasi Simpan Pinjam
Rezky Menteri Rembang de-
ngan Metode TOGAF ADM
oleh (Falesti dan Sari, 2018).

Pada penelitian ini menghasilkan rancangan Enter-
prise Architecture sistem informasi Koperasi Sim-
pan Pinjam menggunakan metode TOGAF ADM
yang menghasilkan blueprint Enterprise Architec-
ture sehingga sistem yang sedang berjalan di Kop-
erasi Simpan Pinjam Rezky dapat terintegrasi di se-
tiap bagian, dan pelayanan koperasi menjadi tepat
waktu, akurat, dan relevan.



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
5 Perancangan Enterprise Archi-

tecture Menggunakan TOGAF
(Studi Kasus: SMA Mari-
a Mediatrix) oleh (Silaen dan
Mastan, 2021).

Penelitian ini melakukan perancangan Enterprise
Architecture pada SMA Maria Mediatrix dengan
menggunakan kerangka kerja TOGAF. Hasil dari
penilitan berupa lima rancangan aplikasi yang akan
diusulkan untuk membantu menyelaraskan proses
bisnis yang ada di SMA Maria Mediatrix. Lima
rancangan aplikasi tersebut yaitu aplikasi program
pembelajaran, aplikasi kegiatan belajar mengajar,
aplikasi perpustakaan, dan aplikasi keuangan.

6 Designing of Enterprise Ar-
chitecture for Vocational High
School Information System
Using TOGAF Architecture
Development Method oleh
(Siswanto dan Sumitra, 2020).

Berdasarkan penelitian ini yang menerapkan k-
erangka kerja TOGAF ADM dalam merancang
Enterprise Architecture, penelitian ini melakuka
perencanaan Enterprise Architecture yang meng-
hasilkan rancangan dari tahapan preliminary phase
hingga tahap technology phase dengan menggu-
nakan kerangka kerja TOGAF ADM. Hasil ran-
cangan tersebut berguna untuk mendukung proses
bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan sesuai de-
ngan dokumen dan proses yang sedang berjalan.
Serta untuk menghasilkan blueprint untuk pembu-
atan sistem informasi di Sekolah Menengah Keju-
ruan.

7 Development of an Enter-
prise Architecture for Health-
care using TOGAF ADM ole-
h (Girsang dan Abimanyu,
2021).

Penelitian ini menyediakan perencanaan Enterprise
Architecture dan mengidentifikasi 36 gap dari se-
mua tahapan berurut TOGAF ADM pada Dhar-
mais. Kesenjangan yang paling menonjol berasal
dari beberapa kegiatan utama yang ada dalam val-
ue chain diagram yang diusulkan namun belum
didukung dengan proses bisnis yang tepat dalam or-
ganisasi seperti aktivitas pendidikan dan penelitian,
penelitian, pendaftaran kanker, penjualan dan pe-
masara, dan terakhir aktivitas pelayanan. Semua
gap tersebut dikonversikan menjadi rekomendasi
perbaikan dan dipetakan ke dalam empat tujuan
penelitian ini, yang menghasilkan tujuh rekomen-
dasi untuk meningkatkan kepemilikan pengguna
bisnis, lima rekomendasi untuk menyelaraskan s-
trategi bisnis dan TI, enam belas rekomendasi untuk
memaksimalkan penggunaan TI untuk menciptakan
keunggulan yang kompetitif, dan delapan rekomen-
dasi untuk meningkatkan kinerja operasi TI.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
8 How Enterprise Architecture

Improves The Quality of IT
Investment Decisions oleh
(Van den Berg, Slot, van
Steenbergen, Faasse, dan van
Vliet, 2019).

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan data survei untuk meng-
hasilkan teori tentang penggunaan Enterprise Ar-
chitecture dalam mendukung keputusan investasi
TI. Hasil dari pendekatan tersebut mengungkap-
kan bahwa organisasi yang menghasilkan kualitas
tertinggi dari investasi TI mereka (organisasi kuar-
til atas) menerapkan Enterprise Architecture secara
berbeda dibandingkan organisasi dengan hasil kua-
litas terendah (organisasi kuartil bawah). Hal yang
membedakan organisasi kualitas tertinggi dengan
organisasi kualitas terendah adalah kematangan En-
terprise Architecture yang lebih tinggi di semua
area Enterprise Architecture.

9 Enterprise Architecture
Framework Design in IT
Management oleh (Dumitriu
dan Popescu, 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa, mema-
hami, dan menilai kontribusi nilai keseluruhan dar-
i beberapa kerangka kerja Enterprise Architecture.
Dengan mempertimbangkan 15 kriteria evaluasi
yang paling penting, hasil akhir dari penelitian i-
ni menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan besar
antara keempat kerangka kerja Enterprise Architec-
ture yang dianalisa untuk perbandingan. Karena
berdasarkan hasil analisa, The Federal Enterprise
Architecture Framework (FEAF) mendapat skor 73,
Zachman Enterprise Framework (ZEF) mendapat
skor 75, The Reference Model of Open Distributed
Processing (RM-ODP) mendapat skor 80, dan The
Open Group Architectural Framework (TOGAF)
mendapat skor 96 dari maksimal skor 105. Dar-
i hasil tersebut, peneliti menarik kesimpulan bah-
wa dapat dikatakan Enterprise Architecture masih
menghadirkan tantangan dan peluang yang sangat
besar.

10 The value of and myths about
Enterprise Architecture oleh
(Gong dan Janssen, 2019)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendap-
atkan pemahaman yang jelas tentang nilai enteprise
architecture dengan menganalisa nilai Enterprise
Architecture dan membandingkannya dengan bukti
yang ada untuk mengidentifikasi mitos dari Enter-
prise Architecture. Dari analisa dan perbandingan
tersebut, lima mitos teridentifikasi yang sering kali
menarik para pengambil keputusan dan manajer or-
ganisasi tanpa didsarkan fakta atau bukti.
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2.2 Konsep Enteprise Architecture
2.3 Enterprise Architecture

Enterprise Architecture adalah suatu pendekatan hierarki bagi organisasi un-
tuk merencanakan secara strategis dalam menyelaraskan bisnis dan TI yang meru-
pakan kombinasi dari strategi, bisnis, dan teknologi yang dirancang untuk mencapai
visi dan misi organisasi (Bakar, Yaacob, Hussein, Nordin, dan Sallehuddin, 2019).
Enterprise Architecture menghubungkan komponen-komponen di dalam organisas-
i yang terdiri dari proses bisnis, teknologi informasi, sistem informasi, dan juga
pemangku kepentingan yang terlibat dan menyelaraskan keterkaitan antara strategi
bisnis dan strategi TI (Murti, Prasetyo, dan Fajrillah, 2017).

Enterprise Architecture telah menjadi peran penting dalam arsitektur TI pe-
rusahaan dan integrasi perusahaan. Di dalam arsitektur TI perusahaan, Enterprise
Architecture berperan sebagai perekat antara bisnis dan TI. Sedangkan dalam inte-
grasi di perusahaan, Enterprise Architecture berperan sebagai penghubung antara
strategi dan pelaksanaan strategi serta sarana untuk inovasi dan keberlanjutan pe-
rusahaan (Van den Berg dkk., 2019). Enterprise Architecture berfungsi sebagai
metode dalam mengembangkan arsitektur dan strategi organisasi yang selaras de-
ngan tujuan binis. Enterprise Architecture yang efektif dapat memberikan manfaat
yang penting bagi perusahaan. Manfaat yang diberikan Enterprise Architecture se-
cara spesifik adalah sebagai berikut (Group, 2018):

1. Operasi bisnis yang lebih efektif dan efisien:
(a) Mengurangi biaya operasional bisnis
(b) Organisasi yang lebih cepat dan tangkas
(c) Kemampuan bisnis yang merata di seluruh aspek organisasi
(d) Menurunkan biaya perubahan manajemen
(e) Tenaga kerja yang memiliki fleksibilitas lebih besar
(f) Meningkatkan produktivitas bisnis

2. Transformasi digital dan operasi TI yang lebih efektif dan efisien:
(a) Meningkatkan efektivitas perusahaan dengan kemampuan digital
(b) Menyelaraskan semua komponen di perusahaan
(c) Biaya pendukung, pemeliharaan, serta pengembangan menjadi lebih

rendah
(d) Meningkatkan interoprabilitas sistem dan manajemen jaringan
(e) Meningkatkan kemampuan organisasi untuk mengatasi masalah pent-

ing di organisasi, contohnya masalah keamanan
(f) Peningkatan dan perubahan pada komponen sistem menjadi lebih mu-

dah
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3. Pengembalian atas investasi yang ada lebih baik, mengurangi risiko untuk
investasi masa depan:
(a) Menyederhanakan kompleksitas bisnis dan TI
(b) Pengembalian investasi mencapai maksimal di dalam bisnis yang ada

beserta infrastruktur TI
(c) Fleksibitas dalam membuat, membeli, atau solusi TI dan bisnis dari

pihak ketiga
(d) Pengurangan risiko investasi baru dan biaya kepemilikan secara

menyeluruh
4. Pengadaan lebih murah, cepat, dan sederhana:

(a) Keputusan pembelian menjadi lebih mudah karena informasi tersedia
dalam rencana yang terstruktur

(b) Proses pengadaan lebih cepat
(c) Meningkatkan kecepatan dan fleksibilitas pengadaan tanpa mengor-

bankan perpaduan arsitektur
(d) Kemampuan untuk mengadakan sistem terbuka multi-vendor yang het-

erogen
(e) Kemampuan untuk meningkatkan daya saing ekonomi lebih besar
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Enterprise Architecture

digunakan untuk menyelaraskan kebutuhan TI dengan kebutuhan bisnis agar tercip-
tanya SI/TI yang efektif dan efisien di seluruh bagian organisasi demi membantu
tercapainya tujuan organisasi.

2.4 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
The Open Group Architecture Framework merupakan salah satu kerangka

kerja yang digunakan untuk mengembangkan arsitektur perusahaan yang bersifat
fleskibel dan open source, di mana terdapat alat dan metode terperinci untuk mem-
bangun, menerapkan, dan memelihara arsitektur perusahaan (Murpratiwi, Gustina,
dan Dewi, 2016). TOGAF menyediakan secara lengkap mengenai proses memban-
gun, memanajemen, dan mengimplementasi Enterprise Architecture sistem infor-
masi (Thaib dan Emanuel, 2020). TOGAF yang bersifat fleksibel dan open source
ini, serta dapat digunakan secara bebas dan gratis oleh perusahaan atau organisasi
mana pun, membuat kerangka kerja TOGAF menjadi kerangka kerja yang paling
banyak digunakan saat ini untuk mengembangkan arsitektur perusahaan beserta el-
emen kuncinya (Majstorović dan Terzić, 2018).

Terdapat empat domain arsitektur pada TOGAF yang umumnya diterima se-
bagai bagian dari Enterprise Architecture secara menyeluruh yang semuanya diran-
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cang untuk mendukung standar TOGAF. keempat domain arsitektur tersebut adalah
sebagai berikut (Dumitriu dan Popescu, 2020):

1. Business Architecture, mendefinisikan pengguna sistem, dan menggam-
barkan arus informasi bisnis antara orang dan proses bisnis.

2. Data Architecture, menggambarkan kapasitas manajemen aset data secara
logis dan fisik yang membantu pencapaian aplikasi.

3. Application Architecture, menunjukkan arsitektur dasar aplikasi beserta
keterkaitannya dengan proses bisnis organisasi.

4. Technology Architecture, menjabarkan kapabilitas perangkat lunak dan
perangkat keras yang dibutuhkan untuk mendukung penyebaran data, bis-
nis, dan layanan aplikasi serta menjelaskan kapabilitas dari infrastruktur TI,
jaringan, komunikasi, dan lainnya.
Terdapat tiga komponen utama dari TOGAF, yaitu (Minoli, 2008):

1. Architecture Development Method (ADM), menjelaskan bagaimana mener-
apkan EA pada organisasi yang akan mencerminkan kebutuhan bisnis or-
ganisasi.

2. Enterprise Continuum, merupakan sebuah gudang atau penyimpanan dari
semua aset arsitektur baik yang ada di dalam organisasi maupun di industri
TI pada umumnya, dan juga diperlukan untuk pengembangan arsitektur.

3. Resource Base, merupakan sekumpulan sumber daya (pedmoman, pola, in-
formasi tambahan) yang membantu seorang perancang dalam penggunaan
ADM.
Dari ketiga komponen utama dari TOGAF yang dijelaskan diatas, ADM

merupakan komponen penting dalam TOGAF.

2.5 Architecture Development Method (ADM)
Komponen penting dari TOGAF adalah Architecture Development Method

(ADM). ADM menjelaskan dengan terperinci proses bisnis perusahaan dan
mendefinisikan kebutuhan perusahaan dalam pengembangan Enterprise Architec-
ture (Andry dkk., 2020). Metode ini menggabungkan elemen dari TOGAF dengan
kebutuhan TI dan kebutuhan bisnis organisasi (Afif, 2017). ADM menyajikan pros-
es teruji dan berulang dalam pengembangan arsitektur. ADM mencakup pemben-
tukan kerangka arsitektur, pengembangan arsitektur, transisi, dan pengontrolan im-
plementasi arsitektur. Seluruh aktivitas tersebut dilaksanakan dalam siklus yang
berulang dari definisi arsitektur secara berkelanjutan hingga implementasinya, se-
hingga memungkinkan perusahaan mengubah sistem organisasi mereka dengan
terkendali dalam menanggapi peluang bisnis untuk mencapai tujuan bisnis perusa-
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haan (Group, 2018).
Metode ADM terdiri delapan fase berurutan yang dapat dilihat pada Gam-

bar 2.1. Setiap delapan fase tersebut memiliki andil dalam mencapai tujuan strate-
gis yang telah ditetapkan, dari visi keseluruhan arsitektur (fase A) hingga pemeli-
haraan arsitektur yang telah diterapkan (fase H). Delapan fase yang berurutan ini
disebut siklus ADM. Walaupun siklus ADM dikatakan berurutan, metode ADM
merupakan metode yang fleksibel karena metode ini dapat mendeskripsikan berma-
cam jenis teknik pemodelan yang digunakan dalam perancangan, sehingga metode
ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan perubahan yang dilakukan selama
perancangan.

Gambar 2.1. Tahapan-tahapan ADM (Group, 2018)

Berikut penjelasan dari setiap tahapan pada TOGAF ADM menurut (Group,
2018):

1. Preliminary Phase menjelaskan inisiasi dan persiapan yang dibutuhkan un-
tuk membuat rancangan arsitektur termasuk penyesuaian TOGAF dan defi-
nisi prinsip arsitektur. Fase ini melibatkan kegiatan yang diperlukan dalam
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menginisiasi dan mengadaptasi ADM untuk menentukan framework yang
spesifik yang dibutuhkan perusahaan. tingkat detail yang dibahas pada pre-
liminary phase akan bergantung pada ruang lingkup dan tujuan dari arsitek-
tur secara keseluruhan. Langkah-langkah pada fase ini adalah:
(a) mengonfirmasi tata kelola dan framework pendukung
(b) membentuk tim dan menentukan struktur organisasi arsitektur perusa-

haan
(c) mengidentifikasi dan menetapkan prinsip arsitektur
(d) menyesuaikan TOGAF framework dan framework arsitektur yang lain

jika ada
(e) mengembangkan rencana implementasi untuk alat dan teknik yang di-

gunakan
2. Phase A: Architecture Vision menjelaskan fase awal dari siklus pengem-

bangan arsitektur yang berisi informasi tentang ruang lingkup persiapan
pengembangan arsitektur, mengidentifikasi stakeholder, membuat visi ar-
sitektur, dan mendapatkan persetujuan agar pengembangan arsitektur dapat
dilanjutkan. Langkah-langkah yang terperinci pada fase ini adalah:
(a) menguraikan tujuan bisnis, pendorong bisnis, beserta kendalanya
(b) menilai kesiapan perubahan bisnis
(c) menguraikan prinsip arsitektur termasuk prinsip bisnis
(d) mengembangkan visi arsitektur
(e) menentukan nilai dari arsitektur yang dihasilkan
(f) mengidentifikasi risiko perubahan bisnis
(g) mendapatkan persetujuan dari rencana kegiatan pengembangan ar-

sitektur
3. Phase B: Business Architecture menjelaskan aktivitas bisnis sebagai pen-

dukung visi arsitektur yang telah ditentukan. Fase ini bertujuan mengem-
bangkan arsitektur bisnis yang menggambarkan operasi perusahaan dalam
mencapai tujuan bisnis dan menanggapi perencanaan yang telah ditetap-
kan pada fase sebelumnya, yaitu dengan cara membahas perencanaan
kegiatan pengembangan arsitektur dengan melibatkan pandangan stakehold-
er. Langkah-langkah pada fase ini adalah sebagai berikut:
(a) mengembangkan deskripsi dasar business architecture
(b) mengembangkan deskirpsi sasaran business architecture
(c) melakukan gap analysis
(d) mengatasi dampak di seluruh bagian arsitektur
(e) menyelesaikan business architecture
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4. Phase C: Information System Architecture menjelaskan tentang pengem-
bangan arsitektur sistem informasi sebagai pendukung visi arsitektur yang
telah ditentukan. Fase ini menjelaskan bagaimana sistem TI memenuhi tu-
juan bisnis organisasi dan menampilkan sistem aplikasi dan arsitektur data.
Fase ini melibatkan kombinasi dari sub fase data architecture dan applica-
tion architectur.
(a) Data Architecture, bertujuan untuk mendeskripsikan tipe dan sum-

ber data yang lengkap, stabil, dan konsisten yang mudah dipaha-
mi stakeholder. Pada fase ini hanya menjelaskan entitas data yang
berhubungan dengan data perusahaan tanpa memperhatikan rancang-
an database.

(b) Application Architecture, menggambarkan jenis aplikasi yang digu-
nakan dalam memproses data serta dalam menunjang proses bisnis
yang ada.

5. Phase D: Technology Architecture menjelaskan tentang pengembangan ar-
sitektur teknologi sebagai pendukung visi arsitektur yang telah ditentukan.
Technology architecture merupakan dasar rancangan untuk sistem TI. Fase
ini berperan dalam menetapkan keselarasan teknologi dengan elemen yang
telah dikembangkan pada fase sebelumnya. Tahapan di fase ini adalah:
(a) mengembangkan gambaran dasar dari technology architecture
(b) mengembangkan gambaran sasaran dari technology architecture
(c) melakukan gap analysis
(d) menyelesaikan technology architecture

6. Phase E: Opportunities Solutions melakukan perencanaan implementasi
awal dan mengidentifikasi perlengkapan untuk aristektur yang telah diten-
tukan pada fase-fase sebelumnya. Pada fase ini menghasilkan awalan ar-
sitektur roadmap versi lengkap berdasarkan gap analysis dan roadmap pada
fase business architecture, information system architecture, dan technology
architecture. Tahapan di fase ini adalah:
(a) Mendefinisikan gangguan yang ada pada proses bisnis
(b) Melakukan review dan menyatukan hasil gap analysis dari fase busi-

ness architecture sampai fase technology architecture
(c) merumuskan implementasi dan strategi migrasi

7. Phase F: Migration Planning mendefinisikan transisi dari arsitektur yang
sudah ada ke arsitektur tujuan dengan membuat perencanaan implementasi
dan migrasi yang terperinci. Fase migration planning memastikan bahwa
implementasi dan perencanaan migrasi dilakukan dengan pendekatan en-
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teprise untuk mengelola dan menerapkan perubahan portofolio pada perusa-
haan secara keseluruhan. Tahapan di fase ini adalah:
(a) memastikan hubungan kerangka kerja manajemen untuk perencanaan

implementasi dan migrasi di masa yang akan datang
(b) mendefinisikan nilai bisnis
(c) memprediksi kebutuhan sumber daya, waktu yang dibutuhkan suatu

proyek, dan ketersediaan saran
(d) mengutamakan proyek migrasi dengan memperkirakan keuntungan

dan risiko
(e) membuat roadmap implementasi arsitektur dan perencanaan migrasi

8. Phase G: Implementation Governance melakukan pengawasan arsitektural
atas implementasi. Fase ini mendefinisikan batasan arsitektur, perjanjian,
dan penetapan kontrak. Tujuan pada fase ini yaitu memastikan arsitektur
yang diinginkan dengan proyek implementasi. Tahapan di fase ini adalah:
(a) menentukan ruang lingkup dan memprioritaskan penyebaran pada tata

kelola pengembangan
(b) menentukan penyebaran sumber daya
(c) membimbing solusi penyebaran untuk pengembangan
(d) mengamati kedisplinan Enterprise Architecture
(e) mengimplementasikan operasi bisnis dan TI
(f) mengamati pada penyelesaian implementasi dan penutupan implemen-

tasi
9. Phase H: Architecture Change Management menetapkan prosedur untuk

memanajemen perubahan dalam pengembangan arsitektur yang baru. Fase
ini bertujuan untuk memastikan lifecycle arsitektur tetap bertahan, memas-
tikan arsitektur governance framework dijalankan, dan memastikan kemam-
puan Enterprise Architecture telah memenuhi persyaratan saat ini. Tahapan
pada fase ini adalah:
(a) memproses realisasi nilai
(b) menyebarkan alat pengawasan
(c) manajemen risiko

10. Requirement Management menentukan proses pada pengelolaan per-
syaratan arsitektur di seluruh tahapan ADM. Fase ini bertujuan memastikan
pengelolaan persyaratan beroperasi untuk setiap fase ADM yang relevan.
Pada fase ini, dilakukannya pengelolaan persyaratan arsitektur yang telah
diidentifikasi selama pelaksanaan fase ADM.
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2.6 Tools Perancangan Arsitektur
2.6.1 Value Chain

Value chain adalah diagram strategis yang berguna untuk yang memung-
kinkan memodelkan aktivitas primer dan sekunder dalam organisasi (System dan
Maguire, 2017). Diagram value chain dapat dibuat dari pola yang terdiri dari aktiv-
itas primer yang terhubung dalam sebuah rantai dan empat aktivitas sekunder seba-
gai pendukung. Setiap aktivitas primer dan aktivitas sekunder dapat dihubungkan
pada elemen lain dalam model diagram seperti dokumen yang berhubungan atau
komponen yang menentukan tolak ukur. Bentuk diagram value chain dapat dilihat
pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Diagram Value Chain

2.6.2 Stakeholder Map Matrix
Stakeholder map matrix berfungsi untuk mengidentifikasi stakeholder yang

terlibat dalam aktivitas utama atau aktivitas pendukung di dalam organisasi. Mema-
hami stakeholder dan kebutuhan mereka memungkinkan seorang perancang arsitek-
tur berfokus di bidang yang memenuhi kebutuhan stakeholder tersebut. Karena
pemetaan stakeholder bersifat sensitif dan fakta bahwa visi arsitektur dimaksud-
kan dilakukan menggunakan teknik pemodelan yang tidak formal, tidak ada entitas
khusus yang digunakan untuk memetakan stakeholder (Group, 2018).

2.6.3 Unified Modeling Language (UML)
Unfied Modeling Language (UML) merupakan alat pemodelan spesi-

fikasi yang banyak digunakan. UML dikenal sebagai bahasa pemodelan aplikasi
perangkat lunak yang dikembangkan di bawah naungan Object Management Group
untuk mendeskripsikan aplikasi perangkat lunak secara terperinci (Gill, 2015). UM-
L adalah bahasa pemodelan yang secara umum dapat digunakan untuk menentukan,
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menggambarkan, dan mendokumentasikan model sistem perangkat lunak beser-
ta struktur dan desainnya (Minoli, 2008). UML memungkinkan pengguna untuk
memodelkan proses bisnis, struktur aplikasi dan data, dan arsitektur.

Model UML menyediakan tiga jenis diagram yaitu, behaviour diagram (di-
agram perilaku), interaction diagram (diagram interaksi), dan structure diagram
(diagram struktur). behaviour diagram digambarkan melalui activity diagram,
flowchart diagram, use case diagram, event/state transition. Interaction diagram
digambarkan melalui object collaboration dan sequence diagram. Structure di-
agram digambarkan melalui object diagram, class diagram, component diagram
dan deployment diagram (Gill, 2015). Diagram yang digunakan pada penelitian
ini yaitu flowchart diagram untuk menggambarkan alur proses bisnis yang ada di
perusahaan.

2.7 Tinjauan Umum BPR Artha Margahayu
BPR Artha Margahayu merupakan bank perkreditan rakyat yang berfokus

pada pelayanan masyarakat dengan menerima simpanan dalam bentuk tabungan
atau deposito berjangka dan memberikan layanan kredit. Bank Artha Margahayu
berdiri pada tanggal 6 September 2007, dari pemikiran tiga orang anak muda. Bank
Artha Margahayu berkedudukan di Pekanbaru yang beralamat di JL. Riau No. 193
D. Ketiga serangkai tersebut kemudian mendirikan perkumpulan Bank Artha Mar-
gahayu dengan status usaha sebagai menerima simpanan, memberikan pinjaman
kepada para nasabah, serta deposito.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian
Pada penelitian ini terdapat, tedapat berbagai tahapan yang dilakukan dalam

pengerjaan tugas akhir. Tahapan tersebut dimulai dari proses pengumpulan data
hingga diperoleh hasil akhir penelitian. Tahapan-tahapan metodologi penelitian da-
pat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Flowchart Metodologi Penelitian



3.2 Langkah-langkah Metodologi Penelitian
3.2.1 Tahap Perencanaan

Tahap Perencanaan merupakan tahapan awal di dalam penelitian. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam tahapan perencanaan penelitian adalah:

1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan mengobservasi kegiatan kerja BPR
Artha Margahayu dan mengidentifikasi proses bisnis yang ada.

2. Menentukan Judul
Tahap penentuan judul dilakukan setelah pengamatan pada objek penelitian.
Judul yang ditentukan adalah Perancangan Enterprise Architecture meng-
gunakan TOGAF ADM pada BPR Artha Margahayu yang merupakan hasil
dari identifikasi permasalahan yang telah dilakukan dan akan diteliti.

3. Menentukan Tujuan
Setelah menentukan judul penelitian, tahap berikutnya adalah menentukan
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Tujuan penelitian yang telah
ditentukan yaitu untuk merancang arsitektur SI/TI yang terintegrasi di BPR
Artha Margahayu.

3.2.2 Tahap Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode, yaitu observasi,

wawancara, dan studi literatur. Metode pertama yaitu observasi dilakukan dengan
cara mengamati aktivitas proses bisnis BPR Artha Margahayu untuk mengetahui
situasi dan kondisi terkini di tempat studi kasus penelitian. Metode pengumpu-
lan data berikutnya adalah melakukan wawancara. Wawancara dilakukan untuk
mengambil data secara langsung melalui narasumber dengan tujuan untuk menge-
tahui permasalahan yang ada di BPR Artha Margahayu. Metode yang terakhir yaitu
dengan menggunakan studi literatur. Studi literatur yang dilakukan didapat dari
berbagai sumber yaitu, jurnal nasional, jurnal internasional, dan e-book yang terkait
dengan penelitian. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini tediri dari dua jenis
data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari objek penelitian, yaitu data dari observasi di BPR Artha Margahayu
dan data dari hasil wawancara. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
e-book atau buku, dan jurnal ilmiah baik itu jurnal nasional ataupun jurnal interna-
sional yang relevan dengan topik penelitian.

Setelah data telah diperoleh dari pengumpulan data sebelumnya, langkah
berikutnya yaitu melakukan pengolah data. Data yang akan diolah berupa data dari
hasil observasi kondisi proses bisnis BPR Artha Margahayu, wawancara, dan data
dari studi literatur.
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3.3 Tahap Analisis
Pada tahapan analisis akan dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Analisa Kondisi Saat Ini
Tahapan pertama menganalisa kondisi yang ada pada BPR Artha Marga-
hayu yang meliputi kondisi bisnis, kondisi SI/TI, dan data. Analisis ini akan
menggambarkan proses bisnis pada BPR Artha Margahayu menggunakan
flowchart berdasarkan data primer yaitu data yang diperoleh melalui hasil
observasi dan wawancara di BPR Artha Margahayu serta dokumen yang
berkaitan dengan sistem pelayanan perbankan BPR Artha Margahayu.

2. Analisa Permasalahan dari Proses Bisnis Yang Sedang Berjalan
Setelah menganalisa kondisi saat ini, berikutnya menganalisa dan mengi-
dentifikasi permasalahan yang ada pada kondisi proses bisnis yang sedang
berjalan di BPR Artha Margahayu. Identifikasi permasalahan didapat dari a-
nalisa proses bisnis yang sedang berjalan yang telah dilakukan pada tahapan
sebelumnya. Setelah identifikasi permasalahan telah dilakukan, selanjutnya
adalah menetapkan solusi dari permasalahan yang diidentifikasikan.

3. Analisis Value Chain
Analisis value chain ini akan menggambarkan dan menguraikan aktivi-
tas utama dan aktivitas pendukung pada BPR Artha Margahayu yang di-
dasarkan pada data hasil observasi, wawancara dan studi literatur yang telah
dilakukan.

4. Analisis stakeholders yang terlibat
Setelah didapatkan hasil analisis kondisi proses bisnis BPR Artha Marga-
hayu saat ini, maka selanjutnya dilakukan analisis stakeholders yang terli-
bat pada proses bisnis BPR Artha Margahayu. Analisis stakeholders yang
terlibat dilakukan dengan menggunaakn stakeholders map matrix.

3.4 Tahap Perancangan Enterprise Architecture
Pada tahapan ini akan dibuat pemodelan Enterprise Architecture dengan

menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM. Tahapan-tahapan pemodelan Enter-
prise Architecture adalah sebagai berikut.

3.4.1 Preliminary Phase
Pada fase ini akan dilakukan persiapan awal dan perencanaan Enterprise

Architecture dengan mendefinisikan setiap prinsip arsitektur. Tools yang digunakan
pada fase ini adalah principles catalog untuk menentukan prinsip-prinsip yang di-
gunakan sebagai acuan dalam pengembangan arsitektur. Kemudian menggunakan
5W+1H untuk mendefinisikan lingkup dari studi kasus yang diteliti.
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3.4.2 Phase A: Architecture Vision
Pada fase ini akan ditetapkan kebutuhan untuk pengembangan Enterprise

Architecture dan visi arsitektur dari sistem informasi perencanaan BPR Artha Mar-
gahayu. Tahapan yang dilakukan pada fase ini yaitu mengidentifikasi visi BPR
Artha Margahayu, mengidentifikasi aktivitas proses bisnis yang sedang berjalan
pada BPR Artha Margahayu, dan kemudian mengidentifikasi stakehlolders yang
terlibat dengan aktivitas di BPR Artha Margahayu.

3.4.3 Phase B: Business Architecture
Pada fase ini akan mendeskripsikan model proses bisnis sebagai pendukung

visi arsitektur yang telah ditentukan. Fase ini dilakukan dengan menentukan model
proses bisnis yang diinginkan organisasi kedepannya. Proses bisnis dideskripsikan
menggunakan tools UML. Tahapan yang dilakukan pada fase ini menganalisa pros-
es bisnis yang sedang berjalan pada BPR Artha Margahayu dan membuat flowchart
rancangan arsitektur bisnis BPR Artha Margahayu.

3.4.4 Phase C: Informations System Architecture
Fase ini dibagi dengan dua tahapan di dalamnya, yaitu architecture data

dan architecture application. Tahapan perancangan data architecture bertujuan un-
tuk merancang database untuk pengembangan sistem informasi BPR Artha Mar-
gahayu. Proses perancangan data tersebut dilakuan dengan Menganalisis data BPR
Artha Margahayu saat ini, mengidentifikasi struktur data, dan kemudian membu-
at rancangan usulan arsitektur data. Tahap perancangan application architecture
bertujuan untuk merancang arsitektur aplikasi untuk pengembangan sistem infor-
masi BPR Artha Margahayu. Proses perancangan arsitektur aplikasi dimulai dengan
mengeidentifikasi dan menganalisa aplikasi yang ada pada BPR Artha Margahayu,
kemudian, membuat rancangan usulan application architecture dengan membuat
daftar dan mendefinisikan kandidat aplikasi usulan.

3.4.5 Phase D: Technology Architecture
Pada fase technology architecture akan dilakukan identifikasi platform tech-

nology saat ini pada sistem informasi BPR Artha Margahayu beserta penggunaan-
nya. Kemudian membuat rancangan usulan paltform technology sesuai dengan
kebutuhan BPR Artha Margahayu. Tahapan yang dilakukan pada fase ini yaitu,
Melakukan identifikasi pada sarana dan prasarana TI yang digunakan saat ini pa-
da BPR Artha Margahayu, membuat model konfigurasi jaringan awal pada BPR
Artha Margahayu, dan menentukan hardware dan software menggunakan katalog
portofolio teknologi berdasarkan analisis kebutuhan jaringan.
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3.5 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasi penelitian peran-

cangan Enterprise Architecture menggunakan TOGAF ADM yang telah dilakukan
berupa laporan tugas akhir. Laporan tugas akhir ini menghasilkan perancangan ar-
sitektur usulan dan blueprint arsitektur sistem informasi beserta dokumen rekomen-
dasi rancangan SI/TI pada sistem informasi BPR Artha Margahayu.

20



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari tahapan perancangan En-

terprise Architecture pada BPR Artha Margahayu, dapat diambil beberapa kesim-
pulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini melakukan perancangan Enterprise Architecture dengan
menggunakan TOGAF ADM sebagai kerangka kerja dengan tujuan men-
dukung proses bisnis pada BPR Artha Margahayu. Perancangan Enterprise
Architecture dilakukan pada lima fase, yaitu preliminary phase, architecture
vision, business architecture, information system architecture, dan technol-
ogy architecture.

2. Setelah melakukan penelitian dengan melakukan beberapa fase pada per-
ancangan Enterprise Architecture, diketahui proses bisnis utama pada BPR
Artha Margahayu berfokus yaitu menerima simpanan tabungan dan depos-
ito dari nasabah dan menyalurkan kredit. BPR Artha Margahayu menggu-
nakan sistem Core Banking System untuk proses perbankan, namun belum
menerapkan sistem pada aspek lain secara merata sehingga proses bisnis
BPR Artha Margahayu belum terintegrasi sepenuhnya.

3. Perancangan Enterprise Architecture yang telah dilakukan berguna untuk
mengintegrasikan sistem layanan perbankan dan layanan lainnya yang ada
pada BPR Artha Margahayu sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan
efesiensi proses bisnis yang ada di BPR Artha Margahayu.

5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian Enterprise Architecture yang telah dilakukan

yaitu sebagai berikut:
1. Pada penelitian perancangan Enterprise Architecture ini hanya terbatas pada

lima fase saja, dan masih ada empat fase yang belum dapat dilakukan yaitu,
fase peluang dan solusi, perencanaan migrasi, tata kelola implementasi, dan
arsitektur manajemen perubahan.

2. Diperlukan tinjauan dan penelitian lebih lanjut mengenai perancangan En-
terprise Architecture pada BPR Artha Margahayu ini agar mendapatkan e-
fektifitas yang lebih besar dari implementasi perancangan Enterprise Archi-
tecture pada bank yang telah dilakukan.
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LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA

Narasumber : Dewi Crisnawati
Jabatan : Sekretaris & Personalia
Hari / Tanggal : Senin / 10 Juni 2024
Lokasi : Pekanbaru

1. Apa aktivitas utama yang ada di BPR Artha Margahayu?
Jawab:
BPR Artha Margahayu menyediakan layanan simpanan tabungan dan
deposito, juga memberikan pinjaman kredit.

2. Bagaimana gambaran umum alur pengajuan kredit nasabah di BPR Artha
Margahayu?
Jawab:
Nasabah mengajukan kredit di kantor langsung. Nasabah akan ditanya
maksud mengajukan kredit. Nasabah juga akan dibantu dalam melengkapi
persyaratan dan mengisi form yang dibutuhkan. Setelah pengajuan telah
diajukan, petugas akan mensurvey lokasi nasabah dan bank akan menilai
kelayakan kredit untuk mengambil keputusan.

3. Apakah ada kendala dalam proses peminjaman kredit ke nasabah?
Jawab:
Kendala yang sering terjadi adalah nasabah yang terlambat dalam memba-
yar cicilan kredit.

4. Apa antisipasi atau Solusi pihak bank untuk meminimalisir keterlambatan
pembayaran angsuran kredit?
Jawab:
Sebelum tanggal pembayaran, bank mengirim sms atau menelepon nasabah
sebagai pengingat pembayaran. Jika nasabah menunggak dalam waktu
yang lama, bank akan mengirim surat peringatan dan mengirim petugas
TPKB untuk menagih cicilan.

5. Apakah BPR Artha Margahayu telah menerapkan sistem sebagai pen-
dukung proses bisnis?



Jawab :
BPR Artha Margahayu menggunakan Core Banking System sebagai sistem
inti perbankan.

6. Apakah BPR Artha Margahayu telah menggunakan internet banking dalam
proses transaksi seperti membuka rekening, setor tunai, atau Tarik tunai?
Jawab :
Belum, BPR Artha Margahayu melayani transaksi langsung di kantor BPR
Artha Margahayu.
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LAMPIRAN B

HASIL OBSERVASI

Gambar B.1. Dokumentasi Wawancara

Gambar B.2. Dokumentasi Wawancara



Gambar B.3. Gambar Lobi BPR Artha Margahayu
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